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Sambutan

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Materi pelajaran sejarah di sekolah kerap kali disajikan secara monoton. Buku pelajaran 
sejarah sering kali dipenuhi dengan banyaknya teks. Belum lagi siswa diajak untuk 
menghafal banyaknya nama tokoh, tahun, tempat dan peristiwa. Model pembelajaran 
sejarah yang demikian seringkali membuat siswa jemu. Pada akhirnya hal tersebutlah 
yang membuat pembelajaran sejarah seringkali ditinggalkan oleh siswa. Padahal, tidak 
dapat dipungkiri bahwa pelajaran sejarah memiliki peran penting dalam pembentukan 
kesadaran nasional dan cinta tanah air.  

Melihat pentingnya pemahaman nilai-nilai sejarah kepada siswa, perlu dirumuskan 
sebuah gagasan untuk mengalihwahanakan pelajaran sejarah dalam bentuk yang 
menarik. Berangkat dari hal tersebut, Direktorat Sejarah, Direktorat Jenderal 
Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menggagas penyusunan media 
pembelajaran sejarah dalam bentuk visual-grafis. Hal ini dimaksudkan agar nilai-nilai 
yang terkandung dalam sejarah dapat tersampaikan dan terserap dengan baik oleh 
siswa, dengan tanpa membaca banyak teks, menghafal banyak tahun  dan nama tokoh. 

Melalui kegiatan Pengayaan Meteri Sejarah untuk SD, SMP dan SMA ini, digagas 
sebuah media pembelajaran dalam bentuk visual-grafis yang menekankan pada aspek 
ilustrasi dalam bentuk buku bergambar (picture book), komik (comic) dan buku grafis 
(graphic book). Buku yang terdiri dari 15 seri judul buku ini mengusung berbagai tema 
menarik yang dapat menambah wawasan sejarah dan kebangsaan siswa. Tidak sampai 
disitu, dengan penyajian sejarah dalam bentuk buku bergambar ini diharapkan dapat 
memacu tumbuhnya daya imajinatif, kreatif dan kritis siswa.

Buku ini diharapkan dapat menjadi salah satu media pembelajaran sejarah siswa yang 
bukan saja menarik, namun juga efektif. Sehingga siswa benar-benar dapat mengambil 
pelajaran dan hikmah yang terkandung dalam sejarah. Selain itu, kami berharap buku ini 
juga turut bersumbangsih dalam menumbuhkembangkan budaya literasi di lingkungan 
sekolah, yang kemudian berimplikasi tumbuhnya jiwa gemar membaca, menulis, berfikir 
kritis, kontekstual dan imajinatif.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Direktur Sejarah

Triana Wulandari

DIREKTUR SEJARAH
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Sambutan

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Kegiatan penulisan buku Pengayaan Materi Sejarah untuk SD, SMP dan SMA ini adalah 
upaya untuk memasyarakatkan sejarah. Pembentukan kepribadian nasional beserta 
identitas dan jati diri tidak akan dapat terwujud tanpa adanya kesadaran sejarah sebagai 
sumber inspirasi dan apresiasi. Untuk menumbuhkan ketertarikan dan kesadaran sejarah 
di kalangan peserta didik, sejarah harus dikemas dengan beragam model yang menarik 
dan kreatif, salah satunya adalah dalam bentuk buku visual-grafis. 

Nilai-nilai kesejarahan yang dikemas dalam bentuk buku visual grafis ini, yang disusun 
oleh tim illustrator, diharapkan dapat menumbuhkan ketertarikan peserta didik terhadap 
sejarah sehingga dapat menguatkan karakter, menumbuhkan sikap kecintaan terhadap 
tanah air, jiwa patriotisme, solidaritas dan integritas sosial. 

Buku ini terdiri dari 15 seri buku dengan mengangkat judul-judul strategis. Enam 
buku pengayaan untuk Sekolah Dasar (SD)/sederajat dalam bentuk picture book 
mengangkat  judul: Bendera, Lambang Negara, Lagu Kebangsaan, Kebangkitan 
Nasional, Sumpah Pemuda dan Proklamasi. Empat judul buku pengayaan dalam bentuk 
komik diperuntukan untuk siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)/sederajat dengan 
mengusung judul:  Nama Indonesia, Proklamasi, Diplomasi dan Konstitusi. Enam judul 
buku dalam bentuk graphic book diperuntukkan untuk siswa Sekolah Menangah Atas 
(SMA)/sederajat: Deklarasi Djuanda, Diplomasi, Kewilayahan Indonesia, Pertempuran 
dan Serangan, Perdagangan.

Sebagai materi pengayaan sejarah, buku ini diharapkan mampu untuk meningkatkan 
minat baca, daya kreatif dan imajinatif siswa sehingga dapat menumbuhkan budaya 
literasi, terutama di lingkungan sekolah. Kepada para penulis, ilustrator, editor, 
narasumber dan semua pihak yang terlibat dalam penyusunan buku ini kami ucapkan 
terima kasih. Akhirnya saya berharap buku ini dapat memberikan kontribusi bagi 
penguatan karakter bangsa dan berperan dalam memperkaya dan membangun 
Gerakan Literasi Nasional.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Direktur Jenderal Kebudayaan

				  

Hilmar Farid

DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
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Sambutan

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pembentukan karakter bangsa tidak bisa dilepaskan dari pemahaman akan sejarah. 
Sejarah memberikan peserta didik kesadaran akan pentingnya sebuah proses dari masa 
lampau ke masa kini dan bagaimana keseluruhan proses tersebut akan memengaruhi 
alur masa depan. Pemahaman akan sejarah juga dapat melatih daya kritis dan apresiasi, 
dan memberikan inspirasi bagi peserta didik terhadap khazanah peradaban bangsa yang 
mendorong tumbuhnya rasa bangga dan cinta tanah air.

Derasnya arus globalisasi membuat memori kolektif, yang berperan penting dalam 
pembentukan karakter bangsa, terkikis. Dalam upaya memperkuat karakter bangsa 
berbasiskan kesadaran sejarah di kalangan generasi muda, pemahaman kesejarahan 
penting dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan cara yang efektif dan menarik untuk 
mengemas materi kesejarahan. Salah satu bentuk pengemasan materi sejarah tersebut 
adalah melalui bentuk visual-grafis, seperti buku bergambar (picture book) dan komik 
kesejarahan.

Penyajian sejarah dalam bentuk visual-grafis berperan penting untuk menumbuhkan 
ketertarikan generasi muda terhadap sejarah. Peristiwa, tokoh dan tempat bersejarah 
yang divisualisasikan dalam bentuk buku bergambar dapat memacu daya imajinatif 
peserta didik yang kemudian diharapkan dapat memberikan pemahaman dan inspirasi 
terhadap kejadian masa lampau sebagai sebuah kearifan. Selain mendorong ke arah  
kesadaran sejarah, sejarah yang dikemas dalam bentuk buku bergambar juga dapat 
menumbuhkembangkan minat baca dan kemampuan literasi peserta didik yang 
selanjutnya berperan dalam pembudayaan ekosistem literasi di sekolah.

Penerbitan buku ini, diharapkan mampu memberikan pemahaman nilai-nilai kearifan 
sejarah bagi peserta didik. Kami berharap buku ini juga dapat menjadi pendorong bagi 
tumbuhnya pemikiran kritis, imajinasi, kreativitas dan minat baca peserta didik yang dapat 
menumbuhkembangkan budaya literasi di sekolah dan menciptakan generasi yang tidak 
hanya cerdas namun berkarakter. 

Akhirnya, kami menyambut baik penerbitan buku ini. Mudah-mudahan buku ini dapat 
bermanfaat dan berkontribusi dalam pembangunan dan pembentukan karakter bangsa.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Muhadjir Effendy

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
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Malahayati,juga dikenal dengan 
sebutan Keumalahayati,  adalah 
salah seorang perempuan 
pejuang yang berasal dari 
Kesultanan Aceh. Nama 
aslinya adalah Keumalahayati. 
Ayah Keumalahayati bernama 
Laksamana Mahmud Syah. 
Kakeknya dari garis ayahnya adalah 
Laksamana Muhammad Said Syah 
putra dari Sultan Salahuddin Syah 
yang memerintah sekitar tahun 
1530-1539 M. Adapun Sultan 
Salahuddin Syah adalah putra dari 
Sultan Ibrahim Ali Mughayat Syah 
(1513-1530 M), yang merupakan 
pendiri Kerajaan Aceh Darussalam.

Pada tahun 1585-1604, dia 
memegang jabatan Kepala Barisan 
Pengawal Istana Panglima Rahasia 
dan Panglima Protokol Pemerintah 
dari Sultan Saidil Mukammil 
Alauddin Riayat Syah IV.[2]

Malahayati memimpin 2.000 orang 
pasukan Inong Balee (janda-janda 
pahlawan yang telah syahid) 

berperang melawan kapal-kapal 
dan benteng-benteng Belanda 
tanggal 11 September 1599 
sekaligus membunuh Cornelis 
de Houtman dalam pertempuran 
satu lawan satu di geladak 
kapal. Dia mendapat gelar 
Laksamana untuk keberaniannya 
ini, sehingga ia kemudian 
lebih dikenal dengan nama 
Laksamana Malahayati
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JAVA SEA

SOUTH CHINA SEA

ANDAMAN SEA

INDIAN OCEAN

SUNDA
STRAIT

MALACCA STRAIT

Pakuan Pajajaran

BATAK

GAYO

SIAM

PEDIR

JAMBI

PERAK
SELANGOR

MALACCA
SULTANATE

UJONG
TANAH

PAHANG

PALEMBANG

PASEMAH

LAMPUNG

SUNDA KINGDOM

JA VA

SUM AT RA
NIAS

MALA Y
PENINSUL A

MELAYUDHARMASRAYA

Pusat Kekuasan, Ibukota
Pemukiman Penting

Area kekuasaan terjauh Kesultanan Malaka di akhir abad XV

Area perairan yang dikuasai Kesultanan Malaka

Legenda

Hari
Simpang Kiri

Musi

ACEH
LAMURI

MINANGKABAU

MENTAWAI ISLANDS
RIAU

Padang

Kedah

Pahang

Langkawi

Phuket

Penang

Weh

Bintan

Lingga Islands

Bangka

Belitung

Simeulue
Toba

Siberut

Lamuri

Pagarruyung

Pariaman

Indrapura

Muko-muko

Siak Sri Indrapura

Rokan

Rengat

Palembang

Kalapa
Banten
Girang

Sunda

Tulangbawang

Jambi

Bengkulu

Tanjung PinangTemasek

Indragiri

Samudra Pasai

Peureulak

Trengganu

Kelantan

Pattani

Singora

Negara Sri Dharmaraja

100 km

Malacca

Aru

Wilayah KeSULTANAN

Malaka

Peta di halaman ini dibuat berdasarkan PETA karya Gunawan Kartapranata, dari halaman Wikipedia
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Ekspedisi Militer melawan Malaka yang dikuasai Portugis

Penklukan oleh Iskandar Muda

Ekpedisi Militer melawan kerajaan lain di Malaka

Rute ekspedisi dari Pahang ke Malaka

N

JA VA  SEA

SOUTH CHIN A SE A

ANDAMAN SE A

INDIAN OCEAN

SUNDA
STRAIT

M
ALACC

A STRAI T

Banten

BA TA K

GA YO

PEDIR

J AMBI

PERAK

SELANGOR

MALACCA
Portuguese

Dutch

JOHOR

PAHANG

BATAVIA

P ALEMBAN G

P ASEMAH

LAMPUNG

BANTEN

JA VA

SUMA TR ANIAS

MAL AY
PENINSUL A

Pusat Kekuasaan, Ibukota
Situs penting dan daerah niaga

Kesultanan Aceh pada 1524

Wilayah yang dikusasai saat pemerintahan Iskandar Muda, 1608-1637

Legenda

Hari

Simpang Kiri
Musi

ACEH

MINANGKABAU

MENTAWAI ISLANDS

RIAU

MEL AY U

1624/1625

1619/1620

1618

1617/1618-1630/1631
1635

Padang

Kedah

Pahang

Langkawi

Phuket

Penang

Weh

Bintan

Bangka

Belitung

Simeulue
Toba

Siberut

1612

1624

(Since 1619)

Deli

1613

1613-1615

1629

Kutaraja

Pagarruyung

Pariaman

Indrapura

Muko-muko

Aru

Siak

Rengat

Palembang

Jambi

Bengkulu

Tanjungpinang

Johor

Indragiri

Pasai

Peureulak

Trengganu

100 km

Peta di halaman ini dibuat berdasarkan PETA karya Gunawan Kartapranata, dari halaman Wikipedia

Wilayah KeSULTANAN

ATJEH
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Armada Portugis di Ternate (1510)

Wilayah, Eksplorasi,   
dan Kekuasaan
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Wilayah, Eksplorasi,   
dan Kekuasaan

Kerajaan 
portugis

Afonso de Albuquerque
Pemimpin Armada Portugis 

di Asia Tenggara

Portugis menguasai Indonesia Periode 1511 sampai 1526. Portugis selama kurang lebih 15 tahun 
menjadi kerajaan yang menguasai sebagian dari Sumatera, Jawa, Banda dan Maluku. Pada 1511 Por-
tugis mengalahkan dan menguasai wilayah Malaka. Pada 1512 Potugis mengadakan perjanjian dagang 
yang merupakan monopoli lada pada kerajaan Sunda.Perlawanan dari berbagai kerajaan di Indonesia  
membuat Portugis terdesak hingga akhirnya hanya menguasai sebagian kecil wilayah di pulau Timor
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